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Harakatuna.com – Allah adalah sang maha pencipta. Di dunia ini, tentu manusia
akan hidup bersama dengan ciptaan Allah lainnya seperti semut. Semut adalah
hewan yang selalu ada pada setiap tempat, karena kedatangan semut ini tanpa
diduga. Setiap ada yang manis-manis semut akan datang sendirinya. Terkadang
ketika menumpah gula sedikit dan tidak membersihkannya, maka akan muncul
semut-semut  yang  mengganggu.  Lantas  apakah  orang  Muslim  diperbolehkan
membunuh semut?

Dalam  kitab  yang  cukup  fenomenal,  Al-Mausuu’ah  Al-Fiqhiyah  Al-Kuwaitiyah
dijelaskan bahwa Rasulullah Muhammad itu melarang umatnya untuk membunuh
serangga seperti semut

لَّمسو هلَيع هال َّلص هول السر ا قَال : نَهمنْهع هال ضاسٍ ربع نى ابوا رمل ، لالنَّحل وقَتْل النَّم رِهكو
درالصدُ ، ودْهالْهلَةُ ، والنَّحلَةُ ، والنَّم : ِابالدَّو نم عبرقَتْل ا نع.
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Artinya: “Makruh hukumnya membunuh semut dan lebah berdasarkan hadis yang
diriwayatkan  Ibnu  Abbas  RA.  “Rasulullah  SAW  melarang  membunuh  empat
binatang, semut, lebah, burung hudhud dan burung shurrod.” (HR. Abu Daud Vol.
418-419)

Melihat hadis ini, jelas bahwa Rasulullah melarang membunuh semut. Namun
demikian,  para  ulama  menjelaskan  bahwa  membunuh  semut  diperbolehkan
apabila  semut  itu  membahayakan.  Para  ulama  mazhab  Malikiyah  sendiri
memperbolehkan membunuh semut dengan dua syarat. yaitu berbahaya dan tidak
mampu menghindari

عم ةِذَايْنْدَ الإع وهرِهكا ، وهكتَر َلع قْدِري نْ لااو ، ذِينْ تُوا : نطَيل بِشَرازُوا قَتْل النَّمجةُ ، فَايالل الْمفَصو
الْقُدْرة علَ تَركها ، ومنَعوه عنْدَ عدَم الإِْذَاية ، ولا فَرق عنْدَهم ف ذَلكَ بين انْ تَونَ الإِْذَاية ف الْبدَنِ اوِ
. الْمال

Artinya: “Kalangan mazhab Malikiyah merinci bolehnya membunuh semut dengan
dua  ketentuan,  yaitu  saat  ia  menyakiti  dan  tidak  mampu dihindari.  Mereka
memakruhkan  membunuhnya  bila  masih  mampu  dihindari  dan
mengharamkan  membunuhnya  saat  semutnya  tidak  menyakiti  baik
menyakiti  pada  tubuh  atau  harta”.

Walhasil,  membunuh semut itu merupakan larangan dalam Islam. Hanya dua
faktor saja yang menyebabkan bolehnya membunuh semut. Yaitu menyakiti dan
tidak mampu menghindar
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